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KERAGAAN DAYA HASIL PADI GOGO AROMATIK SEBAGAI TANAMAN
SELA DI ANTARA JATI MUDA

Moh. Yamin Samaullah' dan Ismail BP.

ABSTRACTS

Grain quality of the new superior varieties is becoming similarly important {o the
yield potential and the resistancy to environmental stresses. This facts were reflected by
demand to the aromatic rice which is sharply rising in domestic market as well as for
export market. In order to anticipate the changes, since 1995 RIR has been acti}'ely
organizing study on the improvement quality of rice grain. The goal of the study is to
evaluate aromatic lines which are obtained from local collection or from specy’icc{ll};
designed crossing program. From observation, selection, and evaluati(')n of breedz'ng
lines planted at dry season (DS) of 2000, the study resulted 28 upland rice lines which
are with good performances and having a good smelling (aromatic). Reseat“ch conducted
during dry season of 2000 and wet season (WS) of 2000-2001 at Sukamandi and_at young
teak plantation out of Sukamandi (along alley of one year old. teak plarn{qtzon). The
growing season of DS concentrates on seed multiplication but m{he activities of WS
2000-2001 which was focusing on lines evaluation, the 28 selected lines were arranged in
RCBD experiment with three replications. Plant variqbles e\.)aluated are plant t);pei,i
maturity, duration, aromatic trait, grain yield, and grain quality. Researche's ;‘;’su te
that from 28 lines observed, there were 7 lines ha\')mg a gf)od performances. Tne two
aromatic lines BP1153-c-9 and BP1153-c-8 are with cons'zs{ently gooc{ perforjmanczs.
The two early lines selected are IR53234-Si-5 and PR36-Si-3-8. Grain qualzty stIu fy
showed that there are two groups of amylose-content-based, one has .medn.lm amylose
(softy-boiled rice) and the other has high amylose contents (coarsely-boiled rice).

]
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ABSTRAK

Selain daya hasil tinggi dan tahan terhadap cekaman lingkungan, pe.rhatlan ?erhadap mutu
hasil dari varietas unggul baru (VUB) juga meningkat. Hal ini terlihat dan.pangsa pasar
beras mutu baik meningkat cukup tajam, termasuk untuk ekspor. Sqalgml dengan
perubahan tersebut, sejak 1995 Balitpa telah melakukan penelitian-genelltlan )’a“_lg(
difokuskan pada mutu. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi padi gogo arot'natl
yang berasal dari varietas lokal dan hasil persilangan. Setelah melalui seleksi .d.an_
pfemilihan pada MH 1998/1999 diperoleh 28 galur yang berpenampilan baik dan memlillkl
sifat aromatik. Penelitian dilakukan pada MK 2000 dan MH 2000/2001 di Inlitpa
lsvllllléan;?)'(l)c(l)l dan di lahan kering di antara lorong tanaman jati muda umur | tahun. Pada
penelitian difokuskan pada perbanyakan materi dan seleksi. pada MH
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Balai Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
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2000/20_01 galur_ .tel‘S-el-t‘ikSi ditanam untuk dilakukan evaluasi. Sebanyak sepuluh
alur/varietas terplhh (.ilu_]l menggunakan rancangan acak kelompok dan diulZn ti plli ‘;
Variabel yang diamati adalah tipe tanaman, umur tanaman, sifat aromatik hasilgda%lamatl'
dilihat dari kadar amilosanya. Hasil percobaan menunjukkan dari 28 gaiur di[;crbany:ku

ter;_)ilih 7 .galur yang berpenampilan baik dan memiliki sifat aromatik. Pengujian lebih
lanjut dari 7 galur.tersebut dlper(?leh 2 galur yaitu BP1153C-9-12 dan BP1 153C-8-60
konsisten menampilkan keunggulan sifat aromatik. Dua galur yang

yang secara
menunjukkan keunggulan umur sangat genjah yaitu IR53234-Si-5 dan PR36-Si-3-8. Dari
/varietas yaitu galur/varietas

Hasil analisi§ mutu dapat dikelompokan 2 kelompok galur.
berkadar amilosa sedang (tekstur nasi pulen) dan galur/varietas berkadar amilosa tinggi

(tekstur pera).

Kata kunci : Aromatik, Umur, Genjah, Padi Gogo

PENDAHULUAN

Sejalan dengan meningkatnya pe
jenis beras yang ditawarkan di pasar.

berubah dan beraneka, mulai dari jeni
meminati mutu beras pulen dan sebagian mutu pera, tetapi
kecenderungan yang meningkat dari konsumen untuk mendapatkan beras mutu baik

dengan aroma khas. Untuk memenuhi ragam selera konsumen beras, Balai penelitian
tanaman padi (Balitpa) telah mengantisipasi perubahan tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah melakukan penelitian padi aromatik yang dimulai sejak 1995.

Beras aromatik telah lama dikenal di Indonesia yang berasal dari padi lokal,
diantaranya beras Mentik (Yogyakarta), Rojolele (Solo), Pandanwangi '(Cianji_rr),
Aselapan (Sulawesi Selatan), dan Seratus Malam (Lampung). Di pasar Internasional
dikenal pula beras Basmati (India), Khao Dawk Mali (Muangthai), dan Jasmine
(Amerika) (Anonymous, 2000). Nasi dari padi aromatik tersebut banyak dijumpai sebagai
paket hidangan makan siang dalam banyak perusahaan penerbangan asing yang tentu saja
menjanjikan nilai tambah ekonomi yang cukup. Balai Penelitian Tanaman Padi (Balitpa)
telah melepas beberapa varietas baru- aromatik untuk padi sawah yaitu Cimelati dan
Sintanur yang perkembangannya di pasar Indonesia cukup menarik yakni telah masuk
pada segmen pasar swalayan dengan konsumen eksklusif. Padi aromatik umumnya
berasal dari varietas lokal yang memiliki sifat-sifat berdaya hasil rendah, umur relatif

panjang, dan ditanam pada spesifik lokasi. Berbeda dengan varietas unggul baru seperti

Cimelati dan Sintanur, padi aromatik yang telah mengalami perbaikan melalL.li
persilangan,'memiliki karakter an (5-7 t/ha), dan umur relatif

tara lain daya hasil tinggi (5
genjah. Pada saat ini Balitpa telah merakit padi aromatik tidak hanya padi sawah, tetapi
juga pada padi gogo dan rawa. . :
Selama ini pelepasan varietas unggul baru (VUB) hanya 'dlfokuskar} pada hasil
tinggi dan tahan terhadap cekaman lingkungan (biotik dan abl.Otl'k)_, pfj'rhatlan terhadap
k dilakukan. D1 sis! lain, pangsa beras

mutu hasil dari varietas unggul belum banya .
aromatik akhir-akhir ini mengalami peningkatan cukup tajam, termasuk untuk ekspor.
| dan Celebes-2,

Beberapa kultivar seleksi petani Sulawesi Selatan seperti Celebes-

nuntut beraneka ragam

ndapatan masyarakat me
pasar

Selera konsumen beras di setiap segmen

s mutu, harga, dan aroma. Sebagian konsumen
yang menarik adalah

el
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dilaporkan telah masuk ke dalam pasar ekspor ke Brunei Darussalam dan Malaysia

(Anonymous, 2000). Sejalan dengan itu, beberapa galur harapan padi gogo yang memiliki
keunggulan sifat aromatik perlu dievaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh

mana keunggulan sifat aromatik dari galur harapan padi gogo yang telah dihasilkan oleh
Balitpa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Indramayu pada lahan terbuka di antara lorong tanaman jati

muda (umur satu tahun) dalam MH 2000-2001 sedangkan dalam MK 2000, penelitian

dikerjakan pada areal terbuka di Inlitpa Sukamandi untuk perbanyakan materi dan untuk

klarifikasi keunggulan aromatik dan penampilan fenotipik yang seragam. Sepuluh

galur harapan termasuk 3 varietas sebagai pembanding diuji dengan rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Setiap galur/varietas ditanam secara larikan dengan
luas petakan 3 m X 5 m, jarak antar barisan 30 cm dan dalam barisan 15 cm.
Tanaman dipupuk dengan pupuk N, P, dan K masing-masing 100 kg Urea, 150 kg
SP26, dan 100 kg KCI per hektar diberikan dua kali (saat pembentukan anakan dan
pengisian malai). Secara umum keadaan pertanaman cukup baik, tidak ada serangan
hama dan penyakit yang berarti. Karakter yang diamati adalah umur 50% berbunga,
penampilan tanaman (akseptabilitas tanaman seminggu sebelum panen), tipe
tanaman, sifat aromatik, hasil gabah per satuan luas yang dikonversikan ke dalam
ton per hektar pada kadar air 14% dan mutu beras, dalam halm ini kadar

amilosanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil seleksi tahun 1999-2000 dari 350 nomor galur, didapat 28 galur harapan yang
homogenus dan diperbanyak dalam MK 2000 (Tabel 1).

Tabel 1. Galur-galur padi gogo yang diperbanyak dan dievaluasi penampilannya di
~ Sukamandi, MK 2000.

No Galur . Tampilan Aroma  Toleransi Galur Tampilan  Aroma Toleran
si
| BP606-d-18 Sedang 6 Nihil Nihil 15 BP785-10 Sedang 6  Nihil Nihil
2 $4809-3-11 Sedang 5 Nihil Nihil 16 1R53234-Si Balkk 8 Ada Genjah
3 $3843-3g-4 Sedang 6 Nihil Nihil 17 PR36-Si-3-8 Baikk 8 Ada Genjah
4 S3842-5g-2-1 Baik 8 Nihil Kering 18 BP606-¢-18 Sedang 6  Nihil Nihil
5 S3842-2g-1-2 Sedang 6 Nihil Nihil 19 S4711-29-3 Sedang 6  Nihil Nihil
6 S3842-3g-1-1 Baik 8 Nihil Nihil 20 IR525-19-6 Sedang 6  Nihil Nihil
7 S3604-g-Pn-1 Baik 8 Ada Nihil 21 BP100-f-Tb Sedang 6  Nihil Nihil
8 S$3846-2g-7 Sedang 6 Nihil Nihil 22 S3613-f-Pn Sedang 6 Nihil Nihil
9- BP585-12 Sedang 6 Nihil Nihil 23  TB6I-f-Tb Sedang 6  Nihil Alum.
10 S3842-f-1-1 Sedang 6 Nihil Nihil 24 54962-6-13 Sedang 6  Nihil Nihil
11 S3574-h-8 Baik 8 Ada Nihil 25 B9557-f-Tb Sedang 6  Nihil Nihil
12 $4325-d-1-2 Baik 8 °~ Ada Nihil 26 TB35--Mr-3 Baik 8  Nihil Hasil
13 S3813-f-Pn-] Sedang 6 Nihil Nihil 27 BPI1153-C-9 Baik 8 Tajam Nihil

14 TB262-f-8-7  Sedang6 _ Nihil __ Aluminium 28 BPI153-c-8 _ Baik 8 Tajam  Nihil
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Hasil pengujian sepuluh galur/varietas di
: as di lah i -
MH 2000—2091 fnenllnjukkan bahwa terdap:::1 g::l;';%dl antara lorong tanaman jati dalam
;s)angat bervariasi (Tabel 2). Terdapat dua galur hara?;::1 l}"m‘t‘r ;’Er;;xnggi tanaman yang
: . e aitu
meer]:n ﬁl;rlﬁg%aé gy:':;’ahbgs hlarl), seperti diketahui kedua galur ini mf;:r;jpgle::npilr?t3 6dy al? ;
e TeinflonEsia (IRRIg 19965821 dari persilangan tetua genjah IRAT114 dengan Petr: Et; i’
hari. Dari sifat arorr;atik tz;l‘iii?:ghk;n ga(llur lair; berumur sedang yaitu antara IOO-Iang
. 3 HER nya dua galur yaitu BP1153-¢c-9 d
z::i% ;e;if:wli(l?::slt:;nmeml’l|k1 aroma sangat tajam, kedua galur ini ac?z:‘lagpslis]tsei-;;lsi
g0 oan) galin lainn;;amgsup[]'i?r aromatik) dengan lokal Indonesia (IRRI, 1995)
! miliki aro i ’ ’
bahkax;) yang tidak memiliki aroma Saman;:k;;?ak sekuat kedua galur tersebut dan ada
ot li;:r ;:g:l‘éh galur/val:ietas yang diuji, relatif memiliki tipe tanaman yang tidak
Towti). Sepul hengan varietas padi gogo yang telah dilepas (C-22, Limboto, dan
¥ i . : PS uh galur/varietas tersebut memiliki tinggi tanaman antara 80-110 cm
ecuali galur S3574-h-8 yang memiliki tinggi lebih dari 110 cm (Tabel 2). .’

Tabel 2. Umur be_rbunga, umur panen, tinggi tanaman, gabah isi dan berat 1000 butir
dari sejumlah galur/varietas padi gogo, Indramayu MH 2000-2001

No Galur/varietas Umur Umur Tinggi Gababh Isi Berat 1000
berbunga  Panen  Tanaman (%) ~ butir gabah
(HST) (HST) (cm) (gram)

| S3574-h-8 80 120 ¢ 126 d 83.8 be 266 b

2 S4325-d-1-2-3 75 115¢ 90 a 784 b 254 b

3 BP1153-C-9 75 105 b 105 be 83.7 bc 27.0 bc

4 BP1153-C-8 75 105 b 102 b 82.4 bc 27.2 bc

5 S3606-g-Pn-1 74 - 104 b 102 b 793 b 25.1 b

6 [R53234-Si-50 45 85 a 90 a 76.2 a 223 a

7 Pr36-SI-3-8 45 85 a 80 a 74.8 a 21.8 a

8 C-22 85 125 ¢ 110 be 889 ¢ 27.0 bc

9 LIMBOTO 78 120 ¢ 110 bc 913 ¢ 27.6 be

10 TOWUTI 74 115¢ 100 b 88.7 ¢ 260 b

kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata

Keterangan : Angka di dalam
pada DMRT 5%.

gi ideal tanaman adalah antara 100-110 cm. Komponen
njukkan perbedaan nyata (Tabel 3). Persentase
berat 1000 butir gabah rata-rata antara 21.8-
daya hasil tertinggi (3.67 t/ha) atau 6%-
dan Towuti (Tabel 3). Jika dilihat
suplai curah hujan pada musim
kspresikan kekuatan genotipnya.

kondisi cukup (Tabel 4). Hal
53234 dan PR36
hubungan

Untuk tanaman padi gogo, ting
hasil sepuluh galur/varietas juga menu
gabah isi rata-rata antara 74.5-91.3 dengan
27.6 gram. Galur BPI 153-c-9 menampilkan
15% lebih tinggi dari varietas C-22, Limboto,
penampilan galur/varietas yang diuji, tampak bahwa
terkait, mendukung penampilan tanaman dalam menge
Distribusi curah hujan selama pertanaman berada dalam
yang sangat menarik adalah dua galur  sangat genjah yait.u IR53234
memperlihatkan daya hasil terendah. Durasi umur kemungkinan memiliki
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gumpulkan hasil metabolisme sehingga hasil gay, terse

ang memiliki umur genjah memiliki daya hagj] fendy

atan tanaman men
g berumur sedang atau dalam (Samaullah dan TaWat

dengan kesemp:
r:ndgah. Umumnya galur—galu:‘u ryyan
dibandingkan dengan galur-ga | k
1997). _ : o mutu hasil yang baik merupakan syarat penting N

Selain pote::SLnI:?ei:; :nggul. Harahap (1989) menyatakan bahwa muyt, gilinuk

engembangan suatu Ve an datang perlu dimiliki varietas el g
fasagnasi, dan aroma di tl,:?;aut);a':?n ;gi vang akhir-akhir ini banyak ‘ disukaigkonl:uarlnézl
berkaitan dengan beras ebut menjadi fokus dalam program perbaikan padi 2080 15
Untuk itu ketiga -karaﬁer:j;i/variet as yang dievaluasi me.nunjukkan bahwa beras Peca

' Hasil ll;]l mu iliﬁg (BG) dan kadar amilosa dari galur varietas, tidak banyg
kulit (BPK),b lerals 3g) Rata-rata beras pecah kulit dan bc’ir.as giling masing—masing
berbeda .(Ta eberkisar‘ antara 76-78% dan 66-68%. Mutu glllpg sangat erat kaitanpy,
galur/varl‘?]ta,s ekonomi beras. Salah satu kendala utama bagi produsen beras adalah
g::ﬁ:ﬂn;; E}l)leras yang pecah sewaktu digiling. Hal ini mgnyebabkan mutu beras menjag;

(Alidawati dan Kustanto, 1989). Kadar amilosa dalam beras sangat er
menurun d tekstur nasi. Selain beras ketan, beras dapat digolongkan
B cadan ami . kadar amilosa tinggi (25-30%), sedang (20-25%
berdasarkan kadar amilosanya, yaitu Ka )
dan rendah (10-20%) (Juliano dan Villareal, 1993).
Tabel 3. Hasil, beras pecah kulit, beras giling, kadar amilosa, dan rasa nasi dari sejumlah
galur/varietas padi gogo, Indramayu MH 2000-2001

No  Galur/varietas  Hasil GKG  Beras pecah Beras  Kadar Rasa nasi
(t/ha) kulit (%) Giling amilosa (dari 8
(%) (%) responden)
1 S3574-h-8 345 c 77.60 66.17 25.6 Kurang
2 S4325-d-1-2-3 330 b 78.05 66.27 26.4 Kurang
3 BP1153-C-9 3.67 cd 78.35 68.07 233 Enak
4 BP1153-C-8 3.54 ¢ 77.68 68.28 23.7 Enak
5 S3606-g-Pn-1 320 a 77.24 67.25 243 Enak
6 IR53234-Si-50 220 a 76.11 66.20 274 Kurang
7 Pr36-SI-3-8 2.10 a 77.20 67.10 27.8 Kurang
8 C-22 340 ¢ 77.80 66.50 244 Enak
9 LIMBOTO 315 b 76.40 67.10 253 Kurang
10 TOWUTI 340 c 77.30 67.10 24.1 Enak

Hasil analisis kadar amilosa galur/varietas yang diuji dapat dikelompokkan pada dut
kelompok, yaitu yang be'rkadar amilosa tinggi dan sedang (Tabel 3). Pada kelompok yas
te:rmasuk.berkadar.z.m.ulosa tinggi menurut penilaian preferensi konsumen umur,
d'kf‘tegONkan memlllkn rasa nasi kurang (pera) dan pada kelompok yang berkad'ﬂf
an.ulosa sedang, blasa.nya rasa nasi enak (pulen) (Juliano dan Villareal, 1993). Hal It
Sle_il'a" dengan penelitian Alidawati dan Kustanto (1989) bahwa beras dengaf kad¥
:{m osa sedang (20-25%) mempunyai tekstur nasi pulen dan tidak menjadi keras sei)
ingin. Karena banyak konsumen menghendaki beras dengan rasa nasi pUc”
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galur/varietas dengan kadar amilosa sedang (20-25%) menjadi tujuan utama dalam
program perbaikan varietas padi gogo.

Dari pengelompokkan 10 karakter tanaman seperti tertera dalam Tabel 2 dan Tabel
3 dengan sidik pola (pattern analysis) tampak ada tiga kelompok galur yang memiliki
gugus karakter yang sama yaitu gugus pertama antara galur 3 dan 4 yaitu BP1153-c-9
dan BP1153-c-8, gugus galur 7 dan 6 atau IR53234 dan PR36, dan gugus entri 1,8, 9, 2,
5, dan 10 ( S3574, C-22, Limboto, S4325, S3606, dan Towuti) (Gambar 1). Yang
menarik adalah kedekatan Towuti dengan $S4325 untuk sepuluh karakter tanaman yang

dievaluasi. Fakta ini menunjukkan bahwa ada harapan bahwa galur S4325 mampu
diusulkan untuk dilepas disamping i varietas Towuti.

Tabel 4. Dis?ribusi curah hujan dan frekuensi hujan selamam pertanaman
padi gogo, Indramayu, MH 2000-2001 .

Bulan Curah Hujan (mm) Frekuensi hujan (hari)

Oktober 2000 136.7 9

Nopember 2000 546.0 91

Desember 2000 541.5 12

Januari 2001 469.5 8

Februari 2001 196.5 6
KESIMPULAN

Dari 28 galur yang dievaluasi pada MK 2000 diperoleh 7 galur yang berpenampilan
baik, memiliki sifat aromatik, dan ketahanan terhadap cekaman lingkungan. Dua galur
aromatik yang memiliki penampilan konsisten adalah BP1153-c-9 dan BP1153-c-.8
dengan tekstur rasa nasi pulen, dijadwalkan dapat di{epas sebagai varietgs baru aromatxlf
padi gogo dalam tahun 2002. Dua galur sangat genjah dquan umur di bawah 85 hari
adalah IR53234 dan PR36 yang konsisten dengan penampilan @rasn tumbuhnya, al'<a-n.

| dilepas dalam tahun 2002 untuk mengantisipasi ancaman_kekermgan. Ga]ur yang diuji
sejumlah 7 galur, memiliki kelompok kadar amilosa yang jelas berbeda yaitu grup kadar

amilosa sedang, dan grup kadar amilosa tinggi.
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Beras dalam program Pemuliaan Padi.

d Varietal Characteristics of Rice
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Gambar 1. Gimilaritas 10 karakter yang dievaluasi atas 10 galur/varietas yang
diuji di Indramayu, MH 2000-2001

nomor genotip untuk 10 kesamaan karakter adalah :

Keterangan
"No Galur/varietas No Galur/varietas
1 §3574-h-8 6 IR53234-Si-50
2 §4325-d-1-2-3 7 Pr36-SI-3-8
3 BP1153-C-9 .8 C-22
4 BP1153-C-8 9 LIMBOTO
5 S3606-g-Pn-1 10 TOWUTI

e
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